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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis model pembelajaran kontekstual berbantuan komik
digital dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Quasi eksperimen dipilih
sebagai metode yang digunakan dan melibatkan 26 siswa kelas VIII D dan 23 siswa VIII A MTs
Miftahul Falah. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes uraian kemampuan pemahaman konsep
yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya, serta dianalisis daya beda dan tingkat kesukarannya
sehingga layak digunakan. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi dan uji hipotesis. Hasil analisis
menggunakan uji t’ (t aksen) diperoleh nilai Sig. (One-Sided) 0,0035 < 0,05, maka Hy ditolak. Dengan
demikian, peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital lebih baik daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Kontekstual; Komik Digital; Pemahaman Konsep.

ABSTRACT

This study aims to analyze the contextual learning model assisted by digital comics in
improving students' mathematical concept understanding ability. Quasi-experimental method was
chosen as the method used and involved 26 students of class VIII D and 23 students of VIII A MTs
Miftahul Falah. The instrument in this study was a descriptive test of conceptual understanding ability
that had been validated and tested for reliability, and analyzed for its discrimination power and level
of difficulty so that it was suitable for use. Data analysis was carried out by testing assumptions and
hypothesis testing. The tesults of the analysis using the t' test (t accent) obtained a Sig. (One-Sided)
value of 0.0035 <0.005, so HO was rejected. Thus, the improvement in students' mathematical
concept understanding ability using the contextual learning model assisted by digital comics was
better than students using conventional learning.

Keywords: Contextual; Digital Comics; Conceptual Understanding.

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran penting dalam melaksanakan aktivitas di kehidupan sehari-
hari, terutama dalam dunia pendidikan. Di setiap jenjang pendidikan, matematika menjadi
salah satu mata pelajaran yang wajib untuk dipelajari. Dalam pembelajarannya, matematika
tidak hanya belajar meghitung saja, melainkan mengembangkan kemampaun pemahaman
konsep dan hubungan antar konsep. Pemahaman konsep matematis yang baik akan
memudahkan siswa dalam mempelajari konsep-konsep berikutnya (Habbinnur Rizki,
Nuraida, & Widiastuti, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran yang berpusat pada kemampuan
pemahaman konsep bukan hanya sebuah pilihan, melankan sebuah keharusan yang tak
terpisahkan dari matematika itu sendiri.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa menguasai materi
matematika, di mana siswa tidak hanya sekedar menghafal tetapi mampu menjelaskan
kembali, menafsirkan data, serta menerapkan konsep sesuai dengan kemampuannya
(Wildaniati et al., 2021). Kemampuan ini tidak hanya sekedar penguasaan rumus atau
prosedur penyelesaian, tetapi juga mampu menghubungkan antar konsep, memberikan

1052


http://journal.upgris.ac.id/index.php/imajiner
mailto:firyal.aulia25@gmail.com

Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 8(4), 1052-1060 1053

contoh dan bukan contoh, serta menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan
berbagai permasalah. Siswa dengan pemahaman konsep matematis yang mendalam akan
mampu mengikuti pelajaran dengan baik, sebaliknya siswa yang pemahaman konsepnya
lemah akan menghadapi berbagai kesulitan (Amir, 2015). Dengan kata lain, pemahaman
konsep mendasar berfungsi sebagai fondasi kokoh untuk membangun pemahaman-
pemahaman yang lebih kompleks di masa mendatang.

Matematika dalam pembelajaran di sekolah sering kali dianggap oleh siswa sebagai
mata pelajaran yang sulit sechingga penguasaan siswa terhadap konsep matematika kurang
optimal (Anisa, Aminah, & Shafinaz, 2025). Selain itu, pembelajaran yang lebih berorientasi
pada prosedur atau pemberian rumus saja tanpa pemahaman konsep yang mendalam
menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk membangun pemahamannya adan
cenderung hanya menghafal langkah-langkah penyelesaian tanpa memahami makna dibalik
konsep tersebut (Muslim, Usodo, & Pratiwi, 2021). Akibatnya, siswa kesulitan ketika soal
yang dikerjakan diubah sedikit saja dari latihan yang diberikan. Fenomena tersebut terjadi
karena proses belajar lebih fokus pada hafalan, bukan pada penguasaan konsep dasar yang
sesungguhnya sangat penting sebagai fondasi utama dalam pembelajaran matematika.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MTs Miftahul Falah terhadap pemahaman
konsep materi korespondeni satu-satu, diperoleh gambaran mengenai capaian siswa yang
masih perlu ditingkatkan, yakni 21,74% siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal,
yang artinya kemampuan pemahaman konsep matematisnya sudah cukup baik, sedangkan
78,26% siswa masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal. Dengan demikian,
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di sekolah tersebut masih perlu
ditingkatkan.

Dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, guru memegang
peranan sentral melalui pemilihan dan penerapan beragam model, metode, serta pendekatan
yang relevan. Salah satu alternatif yang dipandang sejalan dengan tujuan tersebut adalah
model pembelajaran kontekstual. (Suyanto & Jihad, 2025) menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual merupakan model yang menghadirkan keterkaitan konteks kehidupan nyata
dengan materi ajar, sehingga siswa dapat memahami makna dan kegunaan dari pelajaran yang
sedang dipelajari. Dengan model pemebelajaran tersebut, didorong untuk mengkonstruksi
sendiri pemahaman konsep matematika mereka dengan bertolak dari persoalan-persoalan
yang dijumpai dalam kesehatian.

Penelitian (Brinus, Makur, & Nendi, 2019) mengemukakan bahwa penggunaan model
kontekstual mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
VIII SMP. Hal ini sejalan dengan penelitian (Astuti et al., 2023) yang mengonfirmasi bahwa
model kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Selain itu, hasil penelitian (Ipat & Nindiasari, 2024) menunjukkan bahwa model
pembelajaran kontekstual memiliki tingkat efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan model
konvensional dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Dengan
demikian, model kontekstual layak dijadikan salah satu alternatif guna membangun
kemampuan pemahaman konsep matematis.

Dalam implementasinya di pelajaran matematika, pembelajaran kontekstual sering kali
memerlukan media pembelajaran yang mampu menghadirkan konteks nyata secara menarik
dan mudah dipahami. Salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran matematika di era digital saat ini adalah komik digital. Komik digital menurut
(Wibowo, 2021) merupakan media elektronik berupa cerita bergambar yang menampilkan
karakter-karakter tertentu dan digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan.
Dengan demikian, komik digital berfungsi sebagai media pembelajaran visual dengan
penyajian materi yang unik, diperkaya dengan ilustrasi menarik dan dapat diakses secara
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praktiks sehingga siswa dapat memahami konsep matematika tanpa ketergantungan pada
penjelasan guru.

Hasil penelitian (Nurdin, Saputri, & Kurniati, 2020) menunjukkan bahwa model
pembelajaran  kontekstual berbantuan komik efektif dalam menghubungkan konsep
matematika dengan situasi kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa komik berperan
sebagai media yang sesuai untuk pembelajaran kontekstual, karena tidak hanya memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep matematika, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan bermakna.

Integrasi antara model kontekstual dengan komik digital berpotensi menciptakan
pembelajaran yang lebih kreatif, menarik, dan bermakna. Dari uraian sebelumnya,
pembelajaran kontekstual memerlukan situasi nyata, sementara komik digital dapat
menyediakan konteks tersebut dalam bentuk visual dan cerita yang memudahkan siswa
memahaminya. Kombinasi ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam. Adapun tujuan
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode guasi eksperimen tipe
pretest-posttest non equivalent group design, yaitu suatu rancangan eksperimen yang dilakukan
dengan dua kelompok berbeda yang mendapatkan pretest atau tes awal dan posttest atau tes
akhir (Abraham & Supriyati, 2022). Desain ini diilustrasikan dalam tabel 1 berikut.
Tabel 1. Non-equivalent Pretest Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X O
Kontrol O - O

(Isnawan, 2020)

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Miftahulfalah Tahun
Ajaran 2025-2026 yang terdiri dari empat kelas. Penentuan sampel menggunakan teknik 7oz-
probability sampling jenis purposive sampling berdasarkan rekomendasi guru bahwa kedua kelas
memiliki karakteristik kemampuan awal yang relatif setara, kemudahan akses serta kesediaan
guru untuk berkolaborasi. Sampel yang digunakan yaitu kelas VIII D dengan 26 siswa dan
kelas VIII A dengan 23 siswa.

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes pemahaman konsep matematis yang disusun
berdasarkan indikator Kilpatrick, yaitu (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, (2)
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan suatu konsep, (3) menerapkan konsep secara
algoritma, (4) memberikan contoh atau buka contoh dari konsep yang dipelajari, dan (5)
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi representasi (Ruqoyyah,
Murni, & Linda, 2020). Instrumen yang digunakan berupa 5 soal uraian materi statistika yang
telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya, serta dianalisis daya beda dan tingkat kesukarannya
sehingga layak digunakan dalam penelitian ini.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan soffware SPSS 23. Langkah pertama dalam
analisis daya yaitu mencari nilai Ngg;y, dari hasil prefest dan posttest, kemudian dilakukan uji
asumsi dan uji hipotesis. Pada uji asumsi normalitas digunakan uji Shapiro-Wilk karena sampel
berukuran kecil, yaitu kurang dari 50. Jika data berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen, maka digunakan uji t bebas (independeni). Namun, jika data berdistribusi
normal tetapi variansnya tidak homogen, analisis dilakukan dengan uji t'(t aksen). Adapun
kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:
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e Jika nilai Sig. > 0,05, maka H diterima. Artinya, peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kontekstual
berbantuan komik digital tidak lebih baik daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

e Jika nilai Sig. < 0,05, maka Hy ditolak. Artinya, Peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran kontekstual

berbantuan komik digital lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan di MTs Miftahulfalah menghasilkan data berupa skor hasil
pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut digunakan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Data
disajikan dalam gambar 1 dan gambar 2 untuk memilihat gambaran mengenenai perubahan
kemampuan pemahama konsep siswa pada kedua kelas.
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
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Gambar 1. Diagram Batang Hasil Prefest dan Posttest Kelas Eksperimen
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Gambar 2. Diagram Batang Hasil Prefest dan Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 1 dan gambar 2, kedua kelas mengalami peningkatan skor dari
pretest ke posttest. Namun, peningkatan pada kelas eksperimen terlihat lebih besar
dibandingkan kelas kontrol. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa, dilakukan analisis uji Nggipterlebih dahulu. Kemudian data Ngg;,dikategorikan
berdasarkan tabel 2 berikut.

Tabel 2. Interpretasi Ngqin

Nilai Nggin Kategori
0,70 = Ngain Tinggi
0,30 < Nggin< 0,70 Sedang
Nggin< 0,30 Rendah
(Latri et al., 2021)

Data Nggipuntuk kelas kontrol yang telah dikategorikan disajikan dalam tabel 3
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berikut.
Tabel 3. Hasil Perhitungan Ngq;,, Kelas Eksperimen
Kelas Eksperimen

IS?S\SZ Pretest  Posttest  Nggin  Keterangan
A-1 13 30 0,739 Tinggi
A-2 5 34 0,935 Tinggi
A-3 6 23 0,567 Sedang
A-4 13 29 0,696 Sedang
A-5 15 29 0,667 Sedang
A-6 11 28 0,68 Sedang
A7 7 22 0,517 Sedang
A-8 10 28 0,692 Sedang
A-9 5 21 0,516 Sedang
A-10 6 22 0,533 Sedang
A-11 5 19 0,452 Sedang
A-12 4 18 0,438 Sedang
A-13 13 29 0,696 Sedang
A-14 11 27 0,640 Sedang
A-15 5 18 0,419 Sedang
A-16 15 23 0,381 Sedang
A-17 13 31 0,783 Tinggi

Berdasarkan tabel 3, diperoleh sebanyak 3 siswa kelas eksperimen berada pada kategori
Nggaintinggi, 14 siswa berada pada kategori Ngqinsedang, dan tidak terdapat siswa yang
berada pada kategori Ngqinrendah. Sedangkan untuk data Ngg;, kelas kontrol yang telah
dikategorikan disajikan dalam tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Ngg;p, Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol

I;;)iz Pretest Posttest  Ng,;,, — Keterangan
B-1 14 30 0,727 Tinggi
B-2 15 30 0,714 Tinggi
B-3 10 18 0,308 Sedang
B-4 9 22 0,481 Sedang
B-5 11 21 0,400 Sedang
B-6 8 21 0,464 Sedang
B-7 13 20 0,304 Sedang
B-8 13 12 -0,043 Rendah
B-9 22 23 0,071 Rendah
B-10 8 29 0,750 Tinggi
B-11 13 24 0,478 Sedang
B-12 9 17 0,296 Rendah
B-13 26 21 -0,500 Rendah
B-14 16 23 0,350 Sedang
B-15 9 30 0,778 Tinggi
B-16 13 20 0,304 Sedang

B-17 13 12 -0,043 Rendah
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Berdasarkan tabel 4, diperoleh sebanyak 4 siswa kelas kontrol berada pada kategori
Nggintinggi, 8 siswa berada pada kategori Nggqipsedang, dan 5 siswa berada pada kategori
Nggain rendah. Rata-rata Ngginkelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, yaitu 0,609
sedangkan kelas kontrol 0,344. Selisih ini secara awal mengisyaratkan bahwa pendekatan
kontekstual berbantuan komik digital memberikan kontribusi yang lebih unggul terhadap
penguasaan konseptual peserta didik dibandingkan metode konvensional. Meskipun
demikian, simpulan tersebut masih bersifat sementara, sehingga diperlukan pembuktian
statistik yang lebih ketat melalui uji hipotesis. Sebagai prasyarat, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi normalitas dan homogenitas varians. Adapun hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Uji Normalitas
Shapiro Wilk

Kelas S atistie i S Keterangan
Eksperimen 0,958 17 0,602 Normal
Kontrol 0,918 17 0,138 Normal

Hasil uji normalitas Ngg; menggunakan uji Shapiro Wilk diperoleh nilai S7g. pada kelas
eksperimen sebesar 0,602 dan pada kelas kontrol sebesar 0,138. Kedua nilai $7g. tersebut lebih
besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (Sig. > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa data Nggi, pada kedua kelas berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi, sehingga dapat dilanjutkan ke uji
asumsi selanjutnya, yaitu homogenitas varians. Hasil uji homogenitas varians disajikan pada
tabel 6.

Tabel 6. Perhitungan Uji Homogenitas Varians
Levene Statistics dfl ar Sig.

4,264 1 32 0,047

Hasil uji homogenitas varians Nggq;, menggunakan uji Levene diperoleh nilai S7g. yaitu
0,047 < 0,05, sehingga varians-nya tidak homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa asumsi homogenitas varians tidak terpenuhi, sehingga pengujian hipotesisnya
menggunakan uji t’ (t aksen). Hasil uji £ (t aksen) disajikan pada tabel 7.
Tabel 7. Perhitungan Uji T” (T' Aksen)
t daf Stg. (2-tailed)

2,995 22,068 0,007

Egual variance
not assumed

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t” diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,007, akan tetapi
hipotesis yang digunakan memihak, maka menggunakan nilai Significance One-Sided dengan
membagi 2 nilai Sig. (one sided), yaitu 0,0035 < 0,05. Dengan demikian, Hy ditolak, artinya
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Hasil pengujian data Ngq;,, menggunakan uji t’ (t aksen) setelah memenuhi uji asumsi
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital lebih baik daripada
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Sejalan dengan hasil penelitian (Brinus
et al, 2019) yang menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada pemahaman konsep
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matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan
model kontekstual yang berlandaskan pendekatan konstruktivistik memungkinkan siswa
membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman langsung, sehingga konsep
diperoleh dari proses penemuan mandiri, bukan dari hafalan.

Pembelajaran menggunakan model konteksual berbantuan komik digital di kelas
eksperimen juga terlaksana dengan sangat baik. Tahap pembelajaran dimulai dengan
pemberian komik digital yang memuat permasalah kontekstual terkait materi statistika
(pemusatan dan penyebaran data) yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Komik digital
tersebut terdapat dalam platform Heyzine Flipbook Maker yang terbagi menjadi lima episode.
Tiap episodenya memuat satu sub materi pemusatan dan penyebaran data. Siswa dengan
bimbingan guru mengidentifikasi informasi yang tersedia, mendiskusikan permasalahan yang
diberikan, serta menemukan konsep matematika yang dipelajari. Tahapan pembelajaran
tersebut memungkinkan siswa aktif membangun pemahamannya secara mandiri, bukan
hanya sekedar menerima informasi dari guru.

Selain faktor model pembelajaran, penggunaan media juga turut berperan dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.  Penelitian (Andriani, 2019)
menunjukkan bahwa komik digital cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa. Model pembelajaran kontekstual yang dikemas melalui media komik digital
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan
bermakna. Hal ini sejalan dengan (Saputri, Junaidi, & Yasinta Mahendra, 2025) yang
menyatakan bahwa komik digital berkontribusi pada peningkatan pemahaman konseptual,
kreativitas, dan keterlibatan, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif,
menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Melalui komik digital, siswa diajak untuk
menghubungkan materi matematika dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Selain itu,
penggunaan komik digital juga memberikan daya tarik visual dan naratif yang mampu
meningkatkan motivasi serta keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, kombinasi antara model pembelajaran kontekstual dan
media komik digital memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang terjadi tidak terlepas
dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Siswa yang menggunakan model
pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital lebih aktif dibandingkan dengan siswa
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Keterlibatan aktif siswa yang lebih baik
dalam pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, sehingga konsep yang dipelajari dapat
dipahami dengan lebih baik. Hal ini sejalan dengan (Oktavianda, Kamal, & Fitri, 2019) yang
menyatakan bahwa keterlibatan siswa secara aktif membuat proses pembelajaran lebih
bermakna. Selain itu, (Asyiah, Sugilar, & Suratman, 2022) menyatakan bahwa melalui
pembelajaran bermakna siswa akan lebih menguasai pemahaman konsep matematis. Dengan
demikian, pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital mampu meningkatkan
partisipasi aktif siswa dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan di kelas VIII MTs Miftahul Falah
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital lebih baik daripada



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 8(4), 1052-1060 1059

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, dengan rata-rata Ngq;nberada pada
kategori sedang. Meskipun kedua kelas termasuk dalam kategori sedang, rata-rata Ngq;p, kelas
eksperimen tetap lebih tinggi daripada kelas kontrol. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
merekomendasikan agar model pembelajaran kontekstual berbantuan komik digital dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang inovatif, terutama untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa pada jenjang Madrasah Tsanawiyah atau
sekolah menengah pertama pada umumnya.
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